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ABSTRAK

Windi Tria Putra, 2019. Kontribusi Power Otot Lengan Terhadap
Kemampuan Lay-Up Shoot Bolabasket Siswa Putra Ekstrakurikuler MAN 1
Pekanbaru.

Permasalahan pada penelitian int adalah kemampuan siswa dalam
melakukan gerakan lay-up shoot yang masih kaku karena kurang optimalnya
koordinasi mata dan tangan sehingga bola tidak masuk ke dalam jaring. Gerakan
siswa tidak dinamis dan seringkali' siswa- terlihat ragu sewaktu akan melakukan
lay up shoot, ini disebabkan masih kurangnya penguasaan teknik dasar lay-up
shoot. Tujuan- penelitian Ini adalah untuk mengetahui kontribusi power otot
lengan terhadap kemampuan lay-up shoot bolabasket siswa putra Ekstrakurikuler
MAN 1 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah korelasi. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa putra Ekstrakurikuler MAN 1 Pekanbaru yang berjumlah 14
orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling
sehingga jumlah sampel pada penelitian ini ada 14 erang siswa. Instrumen tes
yang digunakan adalah tes overhead medicine ball throw dan tes lay-up shoot
bolabasket. Teknik analisa data yang digunakan adalah uji r. Berdasarkan hasil
analisis di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi power otot lengan
terhadap kemampuan lay-up shoot bolabasket siswa putra ekstrakurikuler MAN 1
Pekanbaru sebesar 35,64% dengan nilai Fhitung =.0,597 > fiaper = 0,532..

Kata kunci: Power Otot Lengan Kemampuan Lay-Up Shoot Bolabasket



ABSTRACT

Windi Tria Putra, 2019. Contributions of Arm Muscle Power to Lay-Up
Ability on Extracurricular Student MAN 1 Pekanbaru.

The problem in.this study is the ability. of students to.do shoot lay-up
movements that ‘are still stiff because of lack of optimal eye and hand
coordination so that the ball does not enter the net. Student movement is not
dynamic and.often students seem: hesitant-when going to do shoot lay-ups, this is
due to the lack of mastery of basic shoot lay-up techniques. The purpose of this
study was to_determine the contribution of arm muscle power to the ability of
male students to lay-up ability on extracurricular student MAN 1 Pekanbaru. This
type of research is correlation. The population in this study were male students of
on Extracurricular Student MAN 1 Pekanbaru, amounting to 14 people. The
sampling technique used was total sampling so that the number of samples in this
study were 14 students. The test instrument used is the.overhead medicine ball
throw test and the lay up test. The data analysis technique used is the r test. Based
on the results of the above analysis it can be concluded that there is a contribution
of arm muscle power to the lay-up ability on Extracurricular Student MAN 1
Pekanbaru by 35.64% with a calculated value = 0.597> rtable = 0.532.

Keywords: Power Muscle Arm-Ability:Lay-Up
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

agar terbe
olahraga i pka am| 1€ ’ rbagai cabang
olahraga un

Penjasork upakan | : _ y dala sendidikan karena

memiliki tu

jasmani, olahraga da Qﬁ
Sebagaimana yang ‘
Pembinaan dan pengembangan olahraga pendidikan dilaksanakan dengan
memperhatikan potensi, kemampuan, minat dan bakat peserta didik secara
menyeluruh, baik melalui kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.
Berdasarkan kutipan diatas, dapat dilihat bahwa adanya pembinaan
olahraga pendidikan dilakukan dengan memperhatikan minat dan bakat siswa

melalui kegiatan ekstrakurikuler. Sarana untuk menyalurkan bakat dan minat



siswa dalam bidang pendidikan dapat dilakukan melalui jalur instrakulikuler atau
dalam jam pelajaran pendidikan jasmani atau dapat juga dilakukan dijalur
ekstrakulikuler yaitu diluar jam pelajaran sebagai langkah pemantapan pada
bidang olahraga yang digelutinya.

Kegiatan olahraga merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh untuk
mengembangkan sistem motorik: anak; yang;dimulal dari usia dini yaitu pada
umur anak masih menjadi siswa di sekolah. Diantara bermacam-macam cabang
olahraga yang di ajarkan di Sekolah antara lain adalah permainan bola basket.

Bola basket adalah olahraga yang dilakukan oleh 6 orang pada tiap timnya,
dimana antar tim akan berusaha memasukkan bola ke keranjang lawan guna
mendapatkan point sebanyak-banykanya. Tujuan olahraga bola basket adalah
mencetak skor dengan cara melempar bola ke dalam “keranjang” lawan. Salah
satu teknik dasar yang berpengaruh untuk mencetak skor-adalah teknik dasar
memasukkan bola dengan cara lay-up shoot, lay-up shoot merupakan gerakan
dengan irama langkah kaki yaitu kaki kiri dan kanan meloncat atau sebaliknya dan
pada saat lay-up bola diangkat lurus ke atas, setelah.sampai titik tertinggi lepaskan
bola dengan bantuan lucutan pergelangan tangan. Keberhasilan dalam melakukan
lay-up shoot masih membutuhkan penggunaan teknik dan pengambilan langkah
yang tepat untuk memaksimalkan hasil tembakan tersebut.

Berdasarkan observasi di lapangan penulis menemukan beberapa
permasalahan yaitu ketika melakukan lay-up khususnya pada siswa putra
ekstrakulikuler MAN 1 Pekanbaru, yaitu kemampuan siswa dalam melakukan

gerakan lay-up shoot yang masih kaku karena kurang optimalnya koordinasi mata
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dan tangan sehingga bola tidak masuk ke dalam jaring. Gerakan siswa tidak

dinamis dan seringkali siswa terlihat ragu sewaktu akan melakukan lay up shoot,

ini disebabkan masih kurangnya penguasaan teknik dasar lay-up shoot.

C. PembatasanMasalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah
dalam penelitian adalah kontribusi power otot lengan terhadap kemampuan lay-up

shoot bolabasket siswa putra ekstrakurikuler MAN 1 Pekanbaru.
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D. PerumusanMasalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah terdapat

kontribusi power otot lengan terhadap kemampuan lay-up shoot bolabasket siswa

shoot bolabasket Qa
3. Perpustakakaan sebagal »‘ . K ambah ilmu pengetahuan.
4. Peneliti lain, memberikan motivasi untuk mengembangkan hasil penelitian
lain.
5. Peneliti dapat memperkaya ilmu pengetahuan tentang cara meningkatkan

keterampilan bermain bola basket.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
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amat singkat.

Dari kutipan di atas diketahui bahwa dalam daya ledak terdiri dari
perpaduan unsur kecepatan dan kekuatan, daya ledak memungkinkan seseorang
untuk melakukan gerakan secara tiba-tiba dengan cepat, salah satunya dalam
melakukan olahraga bolabasket daya ledak otot lengan yang cepat dan explosive
sangat dibutuhkan sewaktu melakukan lay up yang cepat dan tepat.

5
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Menurut Bafirman (2008:82) mengatakan bahwa daya ledak merupakan
salah satu komponen biometrik yang penting dalam kegiatan olahraga.

Karena daya ledak akan menentukan seberapa keras orang dapat memukul,

“&S@Nﬁiw LQQW} f power (daya

. Power otot

teknik lay up

\ § )
ANAL

an bola kearah

power siklis

jenis gerakan

AaRANG

Keberhasilan dalam melakukan tembakan selain dipengaruhi oleh
faktor penguasaan teknik juga dipengaruhi oleh faktor fisik yang prima
terutama power karena menembak merupakan singkronisasi antara beberapa
anggota tubuh diantaranya adalah bahu, siku, pergelangan tangan, dan jari
tangan, untuk dapat menggerakkan bagian tubuh tersebut dibutuhkan power.

Kutipan diatas menyebutkan bahwa power terbagi menjadi dua yakni power
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siklis dan asiklis. Perbedaannya dapat dilihat dari segi kesesuaian jenis
gerakan atau keterampilan gerak.

Kemudian menurut Irawadi (2011:96) mengartikan daya ledak otot

sebagai 0 : ang enggerak ubuh atau bagian-

ledak

atan atau

ketinggi oncatan ekua ek n lempara kekuatan
dorongan,

Kutipa = ke an seseorang untuk

menggerak er be ‘j ‘- -L % akan yang tiba-tiba

dan gerak g eksplosif, set Ikan daya yang kuat sehingga akan

berguna sa

mendadak (eksplosive) yang artinya membutuhkan kekuatan dan kecepatan
pada saat pelaksanaan latihannya.

Dari pemaparan yang diberikan oleh para ahli tersebut maka dapat
dikatakan bahwa daya ledak atau power adalah kemampuan seseorang dalam
mengerahkan kekuatan maksimal dalam waktu yang sesingkat-singkatnya

untuk menghasilkan tenaga yang sebesar-besarnya.
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b. Batasan Otot Lengan
Tubuh kita dibaluti oleh suatu jaringan yang membungkus rangka tulang,

jaringan tersebut dapat disebut dengan otot, yang berguna sebagai alat untuk

bahwa  secara

mempunyai banyak inti sel yang biasanya terletak dibagian periferi dekat
kepada membran sel. Otot lengan adalah alat gerak aktif, karena otot dapat

menggerakkan bagian - bagian tubuh yang lain.


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Jaringan_konektif&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kontraksi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Tubuh
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Menurut Bafirman (2008:82) mengatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi daya ledak adalah kekuatan dan kecepatan kontraksi yaitu:
1. Kekuatan
Kekuatan otot menggambarkan kontraksi maksimal yang

dihasilkan oleh otot atau sekelompok otot. Faktor fisiologis yang
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mempengaruhi kekuatan otot adalah usia, jenis kelamin, dan suhu otot.

Disamping itu faktor yang mempengaruhi kekuatan otot sebagai unsur

daya ledak adalah jenis seabut otot, luas otot rangka, sistem metabolisme

peraturan.

Menurut Susanto (2016:42) permainan bola basket merupakan permainan
beregu yang dimainkan oleh dua regu, masing-masing regu terdiri dari lima orang
yang saling bertanding mencetak poin dengan memasukkan bola kedalam
keranjang lawan. Permainan ini juga menyuguhkan kepada penonton banyak hal

seperti dribbling sambil meliuk-liuk dengan lincah, tembakan yang bervariasi,
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terobosan yang fantastic, gerakan yang penuh tipu daya dan silih bergantinya
poin-poin indah dari regu yang bertanding.

Menurut Wiriadinata (2013:8) olahraga permainan bolabasket adalah

pembent ' i atu in, disiplin,
kemauan
tersebut.

Disamy S : basket adalah
olahraga u : _- alah olahraga anak
mudadenga : _' G _ ho et dimainkan oleh

pria maupun wanita dari an eh mereka yang

Menurut Oliver (2004:vi) bola basket adalah salah satu olahraga paling
populer di dunia. Pengemarnya berasal dari segala usia merasakan bahwa bola
basket adalah olahraga menyenangkan, kompetitif, mendidik, menghibur, dan
menyehatkan. Keterampilan-keterampilan perseorangan seperti tembakan, umpan,

drible, dan rebound, serta kerja tim untuk menyerang atau bertahan adalah

prasyarat agar berhasil dalam memainkan olahraga ini.



Dari teori di atas dijelaskan bahwa olahraga basket sangat populer di dunia
dan penggemarnya berasal dari segala usia, teknik-teknik yang digunakan dalam
bermain bola basket seperti tembakan, umpan, drible, dan rebound, serta kerja
sama tim untuk.menyerang-atau bertahan.agar berhasil. dalam memainkan
olahragadini.

Adapun teknik dasar permainan-bola basket menurut Aji (2016:56)

1. Teknik menggiring bola
Teknik dribbling adalah teknik membawa bola untuk menghindari lawan
agar bisa mencetak poin.

2. Teknik mengoper
Teknik passing adalah gerakan melempar bola ke teman satu rimnya
dengan menggunakan satu atau dua tangan.

3. Teknik pivot
Teknik pivot merupakan gerakan berputar ke segala arah dengan bertumpu
pada saat pemain tersebut menguasai bola, sedangkan kaki yang
dipindahkan dapat melewati depan atau belakang.

4. Teknik menembak
Dalam melakukan permainan bola basket, teknik ini harus dikuasai.
Dengan melakukan shooting yang tepat maka tim kamu akan mendapatkan
poin.

5. Teknik rebound
Teknik "ini juga berpengaruh dalam permainan bola basket. Teknik
rebound adalah teknik menggagalkan lawan yang ingin memasukkan bola
ke ring.

b. Teknik Dasar Lay-Up Shoot
Menurut Amber (2016:33) lay up shoot merupakan tembakan yang paling
aman dan efektif kalau pemain yang memegang bola tadi tidak dibayangi lawan.
Kalau kemampuan mengontrol bola dan melakukan berbagai gerakan berpindah
tempat sudah dipelajari secara mendekati, dengan melakukan berbagai latihan
dribbling dan mengoperkan bola, gerakan lay up yang baik sudah bisa diatasi.
Pada saat melakukan gerakan layup shoot ini, posisi bola tetap berada di

depan dada dan tidak bergerak dari ke kiri maupun ke kanan. Hal ini bertujuan



untuk menjaga keseimbangan para pemain pemula dan mempermudah mereka
dalam melakukan tembakan kearah ring basket.

Menurut Oliver (2004:14-15) Untuk melakukan lay up dengan tangan
kanan, posisi kan«tubuh dengan.jarak satu langkah dari ring basket disisi kanan
ring basket. Posisikan lengan kanan mu tinggi-tinggi dan tekuklah lengan yang
akan kamu pakai untuk menembak sambai membentuk sudut 90 derajat sehingga
lengan tersebut membentuk huruf L. Posisikan bola pada jarak telapak jari-jari
untuk menopang bola, dan lengan serta siku yang tidak melakukan tembakan
melindungi dari pemain bertahan yang menghalangi- tembakan. Melangkahlah
maju kearah ring basket dengan menggunakan kaki Kiri, kemudian lompatlah
dengan tumpuan kaki Kiri. Ketika melompat dengan tumpuan kaki Kiri,
julurkanlah lengan kanan mu kearah titik sasaran pada papan. Lepaskan bola dari
tangan kanan mu dengan lembut kearah titik sasaran sehingga bola tidak terlalu
kuat memantul dari papan. Pertahankan kontak mata dengan titik sasaran sampai
bola benar-benar telah menyentuh papan dan masuk ring basket. Untuk lay up dari
sisi kiri ring basket (menembaklah dengan tangan.Kiri, melemparlah dengan
tumpuan kaki kanan).

Kemudian menurut Oliver (2004:17-18) Lay up membelakangi ring
basket. Lay up membelakangi ring basket adalah sebuah tembakan dalam yang
lazim digunakan ketika seorang pemain penyerang berada dibawah ring basket
untuk melakukan lay up biasa. Lay up membelakangi ring basket juga lazim
digunakan ketika seorang pemain penyerang melakukan drible-drive kearah ring

basket dan ingin menggunakan ring basket sebagai tameng dari seorang pemain
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bertahan yang menghalanginya. Teknik untuk melakukan lay up membelakangi
ring basket ini serupa dengan teknik untuk lay up biasa. Perbedaan utamanya

adalah penembak menggunakan arah membelakangi papan dan mungkin tidak

biasa.

lain ring baske angla “dengan lemb JUNa ecutan pergelangan
untuk melentingka dari tangan ke irakan a ik sasaran dipapan.

Lakukanlah de - S ) nantul dari papan.

tembakan. Lay up membelakangi ring basket yang berhasil dilakukan akan sangat
mengesankan karena untuk berhasil melakukannya dibutuhkan penguasaan bola

pengendalian tubuh yang baik.
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untuk menghasilkan tujuan permainan yakni memasukkan bola sebanyak-

banyaknya untuk mendapatkan poin.

Saat melakukan lay up shoot, dibutuhkan power otot lengan yang
maksimal, power otot lengan yang baik sangat diperlukan untuk menghasilkan lay
up bolabasket yang tepat dan terarah. Karena dengan power otot lengan siswa

dapat menolak bola basket hingga dapat masuk ke keranjang basket, tanpa power
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otot lengan siswa tidak dapat menolak bola dengan baik ke arah keranjang basket.
Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin baik power otot lengan siswa maka

hasil lay up shoot bolabasketnya juga akan semakin baik

sebagai

up shoot
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

korelasi. Menurut
ang dapat

yang

dalam peneliti ini adalah siswa ekstrakurikuler MAN 1 Pekanbaru yang berjumlah
yang berjumlah 14 orang.
2. Sampel
Menurut Arikunto (2006:131) sampel adalah sebagian atau wakil populasi

yang diteliti. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total samplingi

17
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yaitu seluruh populasi dijadikan sampel sehingga jumlah sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah14 orang siswa.

C. Definisi Operasional

serta menghindari

‘,“‘ .” a dibicarakan

eranjang basket

posisi badan

otot lengan Variabel terikatnya adalah kemampuan lay up shoot bolabasket.
Tes dan pengukuran merupakan suatu cara yang dilakukan untuk
mengukur power otot lengan dan lay up shoot.
1. Tes Power Otot Lengan: Overhead Medicine Ball Throw (Widiastuti,
2011:109):

Tujuan : tes ini mengukur daya ledak otot lengan atas
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Peralatan yang dibutuhkan : 2 — 5 Kg bola medicine, meteran, lantai yang

rata.

Prosedur Pelaksanaan:

Tes Tembakan Lay Up Shoot

Tujuan : Mengukur keterampilan tembakan lay up shoot.
Peralatan : Seperangkat papan basket, lapangan bolabasket.
Peralatan . Testee berada di tengah lapangan, samping kiri atau

kanan sambil memegang bola. Menggiring bola sendiri

maju ke basket dan melakukan tembakan lay up shoot.
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Skor : Tembakan yang syah masuk adalah lay up shootnya betul

dan bola masuk ke ring basket. Percobaan dilakukan 8

kali. Skor test adalah dihitung semua bola yang syah

pengukuran. Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian yang diuraikan
sebelumnya, langkah-langkah penelitian sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah melakukan pengamatan langsung ke lapangan tempat
penelitian untuk mendapatkan informasi atau data yang diperlukan pada

penelitian ini.
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2. Kepustakaan

Perpustakaan untuk mendapatkan konsep-konsep dan teori-teori yang

dipergunakan pada penelitian ini.

R
%

)
SRARN).

«+ 22NN

N
o

koofisien korelasi (tingkat signifik enggunakan rumus:

r~/n-—2
Jior?

Keterangan:

t =

t =nilai t yang dicari
r? = koofisien korelasi

n = banyaknya data.
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Selanjutnya t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel dengan dk n — 2

pada taraf atau tingkat kepercayaan yang dipilih, dalam hal ini adalah 95 %.

Apabila t hitung > t tabel, maka dapat disimpulkan hipotesis diterima atau dengan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Pada kelas interval pertama dengan rentang nilai 4.36-4.94 terdapat 2
orang siswa atau sebesar 14.29%. Pada kelas interval kedua dengan rentang nilai
4.95-5.53 terdapat 3 orang siswa atau sebesar 21.43%. Pada kelas interval ketiga

dengan rentang nilai 5.54-6.12 tidak ada. Pada kelas interval keempat dengan

rentang nilai 6.13-6.71 terdapat 7 orang siswa atau sebesar 50%. Pada kelas

23
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interval kelima dengan rentang nilai 6.72-7.30 terdapat 2 orang siswa atau sebesar

14.29%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Distribusi  Frekuensi Data Power Otot Lengan Siswa Putra
EkstrakurikulersMAN 1 Pekanbaru

No 1 : uensi Abs ekuensi Relatif
= - %

G WIN|F-

Frelkuensi

435-404 405553 5534612 6.13-671  6.72-7.30
Interval

Grafik 1. Diagram Hasil Tes Power Otot Lengan Siswa Putra Ekstrakurikuler
MAN 1 Pekanbaru
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2. Hasil Tes Lay Up Shoot Siswa Putra Ekstrakurikuler MAN 1 Pekanbaru
Dari hasil tes lay up diketahui bahwa nilai tertinggi (maximal)

keterampilan lay up siswa putra ekstrakurikuler MAN 1 Pekanbaru 5 kali dan nilai

Frekuensi Relatif
1 0 28.57%
2 2 42.86%
3 4 5 28.57%
4 6 7 0 0.00%
5 - 9 0 0.00%
Jumlah 14 100%

Kemudian data dari tabel di atas juga dapat digambarkan melalui diagram

berikut ini:
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Histogram Kemampuan Lay Up

otot lengan terhadap kemampuan lay up shoot dalam permainan bola basket pada

siswa putra ekstrakurikuler MAN 1 Pekanbaru.

Untuk pengujian hipotesis maka dilakukan dengan kaidah pengujian
sebagai berikut:

JiKa Ihitung > I tabel Maka signifikan

Jika rhitung < I tabe Maka tidak signifikan
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Berdasarkan perhitungan data tersebut diketahui bahwa nilai hubungan
power otot lengan terhadap kemampuan lay up shoot dalam permainan bola

basket pada siswa putra ekstrakurikuler MAN 1 Pekanbaru adalah 0,597 Setelah

otesis apakah terdapat

'.m'\\‘ %

*’, ,58 > 1,771.

=4
lasid “dinyatakan bahwa
v

Variabel Ket
X
Signifikan
Y

Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat dikatakan bahwa power otot
lengan yang baik mempunyai kontribusi yang baik pula terhadap lay up
seseorang, oleh karena hal tersebut maka hendaknya setiap siswa harus dapat
meningkatkan power otot lengan yang sudah dimilikinya sehingga keterampilan

lay up shootnya menjadi lebih baik.
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan di atas maka dapat

dikatakan bahwa terdapat hubungan power otot lengan terhadap kemampuan lay

power otot leng : a N y~up shoot siswa

sebesar 35 ot siswa putra
ekstrakurik " Pekanba ipengar le or-faktor yang lain

seperti koo

\““‘?“
‘ i‘ .

Seba

merupakan

. @ gerak yang terlibat, maka
semakin baik pulalah gerak'y ‘ )

Saat melakukan lay up shoot, siswa juga memerlukan koordinasi gerakan
yang bagus agar sewaktu melayang siswa dapat menempatkan bola ke keranjang
basket dengan tepat, dan gerakan yang dilakukan terlihat dinamis dan tidak kaku.
Koordinasi yang baik juga akan menampilkan gerakan teknik yang bagus.

Kemudian faktor lain yang juga mempengaruhi lay up shoot adalah

kekuatan sebagaimana Ismaryati (2008:111) yang menyatakan bahwa kekuatan
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adalah tenaga kontraksi otot yang dicapai dalam sekali usaha maksimal. Usaha

maksimal ini dilakukan oleh otot atau sekelompok otot untuk mengatasi suatu

tahanan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Bagi siswa; dapa n sebagai | adi‘lebih baik dalam

lengan.
3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa yang

hendak mengkaji lebih dalam lagi tentang lay up shoot bolabasket.

30
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